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Abstrak
History Artikel:  This research discusses the relationship between politics and educational ethics
Diterima 1 Mei 2026 and their implications for the learning process in schools. The purpose of this
Direvisi 15 Mei 2026  study is to analyze the role of educational policies and ethical values in creating
Diterima 30 Mei 2026  effective and quality learning environments. The research employs a qualitative
Tersedia online 1 Juni 2026  approach using library research methods, strengthened by observations and
simple interviews with teachers in schools. Data were collected from journals,
books, scientific articles, and interview results regarding the implementation of
school ethics and educational policies in classroom learning. The findings
reveal that educational politics is closely related to policies and regulations
governing the educational process, while educational ethics serve as moral
guidelines in shaping students’ attitudes and behaviors. Student ethics
significantly influence the quality of classroom learning and interaction. In
addition, teachers and school policies play an essential role in instilling
discipline, responsibility, and positive behavior among students. The study
concludes that the balanced implementation of educational politics and ethics
is crucial in creating an effective, fair, disciplined, and conducive learning
atmosphere that supports educational goals and student character development.
Kata kunci:
Educational Ethics, Educational Politics, Elementary School, Learning

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik sebagai bagian dari pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam pelaksanaannya, pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek politik dan etika pendidikan. Politik
pendidikan berperan dalam menentukan arah kebijakan dan sistem pendidikan, sedangkan
etika pendidikan menjadi pedoman moral dalam pelaksanaannya (Murni et al., 2025).

Dalam perkembangannya, pendidikan tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial dan
politik yang melingkupinya. Kebijakan pendidikan, seperti kurikulum, sistem evaluasi, dan tata
kelola pembelajaran, merupakan hasil proses politik yang melibatkan kekuasaan, kepentingan,
dan pengambilan keputusan tertentu (Wijayanti & Marzuki, 2016). Politik pendidikan pada
dasarnya mencerminkan bagaimana negara atau lembaga pendidikan mengatur arah dan tujuan
pendidikan. Kebijakan yang diterapkan tidak bersifat netral karena dipengaruhi oleh ideologi,
nilai, dan kepentingan yang berkembang di masyarakat (Susilawati & Kurnia, 2024).

Di sisi lain, etika pendidikan menjadi landasan moral dalam pelaksanaan pendidikan.
Etika pendidikan berfungsi untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai
dengan nilai keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap martabat
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manusia (Magay & lIsmanto, 2024). Penerapan etika pendidikan sangat penting karena
berhubungan langsung dengan pembentukan karakter peserta didik serta terciptanya suasana
belajar yang kondusif dan demokratis.

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan dalam dunia
pendidikan, seperti ketidakadilan dalam penilaian, dominasi guru dalam pembelajaran, serta
rendahnya partisipasi aktif siswa. Selain itu, adanya pengaruh kepentingan tertentu dalam
kebijakan pendidikan juga berpotensi menimbulkan bias dalam proses pembelajaran, baik
dalam penyampaian materi, pemilihan metode pembelajaran, maupun interaksi guru dengan
siswa (Abdul Matin et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan politik dan
etika pendidikan dalam proses pembelajaran belum berjalan secara optimal.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas politik pendidikan dan etika
pendidikan secara terpisah. Padahal, keduanya memiliki hubungan yang saling memengaruhi
dalam menentukan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, artikel ini
berupaya mengkaji hubungan antara politik dan etika pendidikan serta implikasinya terhadap
proses pembelajaran. Kajian ini penting dilakukan agar dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya keseimbangan antara kebijakan pendidikan dan nilai-nilai etika dalam
menciptakan pendidikan yang adil, efektif, dan bermartabat (Magay & Ismanto, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran politik dan
etika pendidikan terhadap proses pembelajaran di sekolah melalui pendekatan studi
kepustakaan yang diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara sederhana.

Novelty (Kebaruan) dalam penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian
politik pendidikan dan etika pendidikan dalam satu pembahasan yang saling berkaitan terhadap
proses pembelajaran di sekolah. Penelitian sebelumnya cenderung membahas politik
pendidikan hanya dari sisi kebijakan dan tata kelola pendidikan, sedangkan etika pendidikan
lebih difokuskan pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. Sementara itu, penelitian
ini menyoroti bagaimana kebijakan pendidikan dan nilai-nilai etika saling memengaruhi dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, adil, dan demokratis. Selain itu, penelitian ini
juga diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara sederhana di sekolah sehingga
memberikan gambaran empiris mengenai implementasi politik dan etika pendidikan dalam
proses pembelajaran sehari-hari.

Research gap dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya kajian yang secara khusus
membahas hubungan antara politik pendidikan dan etika pendidikan serta implikasinya
terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya
menitikberatkan pada salah satu aspek, baik politik pendidikan maupun etika pendidikan, tanpa
melihat keterkaitan keduanya secara komprehensif. Padahal, kebijakan pendidikan yang
diterapkan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai etika dapat menimbulkan ketidakadilan dan
menurunkan kualitas pembelajaran. Sebaliknya, penerapan etika pendidikan tanpa dukungan
kebijakan yang tepat juga sulit mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan menganalisis hubungan politik dan
etika pendidikan secara terpadu dalam konteks proses pembelajaran di sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research) yang diperkuat melalui observasi dan wawancara sederhana.
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji politik dan etika pendidikan dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara sederhana dengan guru mengenai penerapan etika dan kebijakan sekolah
dalam pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik
yang relevan dengan tema penelitian. Jenis data yang digunakan berupa data kualitatif dalam
bentuk teori, pendapat, dan hasil observasi.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Dokumentasi dilakukan dengan membaca serta mencatat berbagai sumber pustaka yang
berkaitan dengan politik dan etika pendidikan. Observasi dilakukan untuk melihat penerapan
aturan dan etika dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan wawancara bertujuan memperoleh
informasi mengenai praktik dan kendala yang dihadapi guru di sekolah.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan cara
mengelompokkan, menafsirkan, dan menyimpulkan data sesuai fokus penelitian. Analisis
dilakukan untuk memahami peran politik dan etika pendidikan dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif, adil, dan kondusif.

Hasil
Politik Pendidikan dalam Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, politik pendidikan terlihat dari penerapan aturan dan
kebijakan sekolah yang menjadi pedoman dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru memiliki
peran penting sebagai pelaksana kebijakan pendidikan di kelas. Guru tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menjaga ketertiban dan kedisiplinan siswa
selama proses belajar berlangsung (Murni et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SDN Glagahwangi Il, aturan sekolah
menjadi acuan penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa
tata tertib sekolah membantu menciptakan suasana belajar yang lebih tertib dan terarah. Aturan
tersebut diterapkan melalui pembiasaan disiplin, seperti datang tepat waktu, memakai seragam
sesuai ketentuan, menjaga kebersihan kelas, serta mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
tertib. Menurut guru, penerapan aturan secara konsisten membantu siswa memahami
pentingnya tanggung jawab dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru juga menjelaskan bahwa kebijakan sekolah sangat membantu dalam pengelolaan
kelas. Adanya aturan yang jelas memudahkan guru dalam mengatur siswa, terutama ketika
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru memiliki kewenangan untuk menyesuaikan
metode pembelajaran dengan kondisi siswa di kelas. Dalam praktiknya, guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran yang
bertanggung jawab menjaga suasana kelas tetap kondusif.

Dalam praktik pembelajaran di SDN Glagahwangi Il, penerapan politik pendidikan
terlihat dari hubungan antara kebijakan sekolah dengan kegiatan belajar-mengajar sehari-hari.
Sekolah menerapkan aturan yang bertujuan membentuk disiplin siswa, seperti kewajiban
mengerjakan tugas tepat waktu dan menjaga sikap selama pembelajaran. Guru menyampaikan
bahwa kebijakan tersebut memberikan dampak positif terhadap keteraturan proses belajar di
kelas. Siswa menjadi lebih terbiasa mengikuti aturan dan lebih mudah diarahkan ketika
pembelajaran berlangsung.

Selain itu, kebijakan sekolah juga terlihat dalam penerapan kurikulum dan pengelolaan
kegiatan belajar-mengajar. Guru berupaya menyesuaikan pembelajaran dengan kurikulum
yang berlaku tanpa mengabaikan kondisi dan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
politik pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kebijakan pemerintah, tetapi juga tampak
dalam praktik pendidikan di lingkungan sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan aturan yang konsisten membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih tertib. Siswa terlihat lebih siap mengikuti pembelajaran
ketika aturan diterapkan secara jelas dan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan politik
pendidikan melalui kebijakan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang efektif dan kondusif.
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Etika Pendidikan dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, etika siswa sangat memengaruhi jalannya pembelajaran
di kelas. Siswa yang memiliki sikap disiplin dan sopan cenderung lebih mudah mengikuti
pembelajaran dengan baik. Sebaliknya, siswa yang kurang disiplin dapat menghambat jalannya
pembelajaran dan memengaruhi suasana kelas menjadi kurang kondusif. Guru menyampaikan
bahwa sikap siswa sangat menentukan keberhasilan pembelajaran karena pembelajaran yang
baik tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada perilaku siswa selama
proses belajar berlangsung.

Guru menjelaskan bahwa penanaman etika dilakukan melalui pembiasaan dan
pemberian contoh dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru membiasakan siswa untuk
datang tepat waktu, berbicara sopan, menghargai guru dan teman, serta mengerjakan tugas
dengan tanggung jawab. Pembiasaan tersebut dilakukan secara terus-menerus agar siswa
terbiasa menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru juga berupaya menciptakan suasana belajar yang menghargai pendapat
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran
berlangsung. Sikap tersebut membantu menciptakan hubungan belajar yang lebih baik antara
guru dan siswa (Sari Siregar et al., 2023).

Dalam pembelajaran sehari-hari, guru di SDN Glagahwangi Il juga menerapkan
pembiasaan sikap saling menghormati melalui kerja kelompok dan kegiatan diskusi sederhana.
Siswa diajarkan untuk bekerja sama, mendengarkan pendapat teman, serta tidak mengejek
teman yang melakukan kesalahan. Menurut guru, pembiasaan tersebut penting untuk
membentuk karakter siswa agar memiliki sikap toleransi dan empati terhadap orang lain.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki etika baik cenderung lebih
aktif dan mudah diarahkan dalam pembelajaran. Mereka juga lebih mudah bekerja sama
dengan teman dan menghargai aturan yang berlaku di kelas. Sebaliknya, siswa yang kurang
disiplin sering kali memerlukan perhatian dan bimbingan lebih dari guru agar tetap mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Selain itu, guru menyampaikan bahwa penerapan etika pendidikan tidak selalu berjalan
dengan mudah. Masih terdapat beberapa siswa yang sulit mematuhi aturan atau kurang
memiliki kesadaran dalam menjaga sikap selama pembelajaran. Faktor lingkungan keluarga
dan pengaruh pergaulan menjadi salah satu tantangan dalam pembentukan karakter siswa. Oleh
karena itu, guru berusaha memberikan pembinaan secara bertahap dan bekerja sama dengan
orang tua dalam membimbing siswa.

Hubungan Politik dan Etika Pendidikan

Dalam praktiknya, politik dan etika pendidikan memiliki hubungan yang saling
berkaitan dalam proses pembelajaran. Aturan sekolah membantu menciptakan ketertiban
dalam pembelajaran, sedangkan etika membantu membentuk sikap dan karakter siswa (Magay
& Ismanto, 2024). Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa aturan yang
diterapkan di sekolah perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran dapat
berjalan lebih baik.

Guru menjelaskan bahwa penerapan aturan tidak dapat dilakukan hanya dengan
pendekatan hukuman atau ketegasan semata. Guru perlu menggunakan pendekatan yang lebih
humanis dan komunikatif agar siswa dapat memahami tujuan dari aturan yang diterapkan.
Menurut guru, siswa akan lebih mudah menerima aturan jika diberikan penjelasan dan
pembinaan secara baik. Oleh karena itu, penerapan aturan di sekolah juga harus disertai dengan
nilai-nilai etika seperti keadilan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap siswa.

Selain itu, keberhasilan penerapan etika pendidikan juga memerlukan kerja sama antara
guru, sekolah, dan orang tua. Guru menyampaikan bahwa pembentukan karakter siswa tidak
dapat dilakukan hanya di sekolah, tetapi juga membutuhkan dukungan dari lingkungan
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keluarga. Orang tua diharapkan dapat membantu membiasakan sikap disiplin dan tanggung
jawab siswa di rumah agar sejalan dengan pembiasaan yang diterapkan di sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan aturan tanpa pendekatan etis dapat
membuat siswa merasa tertekan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru berusaha
menerapkan aturan dengan pendekatan yang lebih bijaksana dan komunikatif agar siswa tetap
merasa nyaman selama mengikuti pembelajaran. Guru juga berupaya memberikan motivasi
dan nasihat kepada siswa yang melakukan pelanggaran agar siswa memahami kesalahan
mereka tanpa merasa dipermalukan di depan teman-temannya.

Dalam praktik pembelajaran, hubungan antara politik dan etika pendidikan terlihat dari
cara guru menerapkan kebijakan sekolah dengan tetap memperhatikan kondisi psikologis
siswa. Guru tidak hanya berfokus pada penerapan aturan, tetapi juga mempertimbangkan nilai
kemanusiaan dan perkembangan karakter siswa. Dengan demikian, penerapan politik dan etika
pendidikan secara seimbang dapat membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
efektif dan humanis.

Implikasi dalam Praktik Pembelajaran

Penerapan politik dan etika pendidikan dalam pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan tertib. Aturan sekolah yang jelas membantu
menjaga keteraturan dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan etika pendidikan membantu
membentuk karakter dan kedisiplinan siswa (Kurniawati et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara, pembiasaan disiplin seperti datang tepat waktu,
mengerjakan tugas, dan menaati aturan sekolah membantu menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif. Guru menyampaikan bahwa siswa yang terbiasa disiplin cenderung lebih mudah
mengikuti pembelajaran dan memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain
itu, penerapan etika juga membantu siswa memahami pentingnya menghargai guru dan teman
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru juga menjelaskan bahwa penerapan etika dalam pembelajaran berdampak pada
meningkatnya sikap saling menghormati di antara siswa. Siswa menjadi lebih terbiasa bekerja
sama, mendengarkan pendapat orang lain, dan menjaga sikap selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut membantu menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman dan
mendukung kegiatan belajar-mengajar.

Namun, penerapan etika pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam menghadapi siswa yang sulit diatur. Guru menyampaikan bahwa beberapa siswa masih
kurang disiplin dan sulit mematuhi aturan sekolah. Selain itu, perkembangan teknologi dan
pengaruh lingkungan luar sekolah juga menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan
karakter siswa. Penggunaan media sosial dan lingkungan pergaulan yang kurang baik dapat
memengaruhi perilaku siswa di sekolah.

Oleh karena itu, sekolah berupaya memperkuat pembiasaan positif dan meningkatkan
komunikasi dengan orang tua untuk mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Guru juga
berusaha memberikan pendekatan yang lebih personal kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam menjaga sikap dan kedisiplinan. Menurut guru, pendekatan yang baik dan penuh
perhatian dapat membantu siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk memperbaiki
perilaku mereka.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan politik dan etika pendidikan secara
seimbang memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih
tertib, disiplin, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, hubungan antara guru dan
siswa juga menjadi lebih baik karena pembelajaran berlangsung dalam suasana yang lebih
nyaman dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan.
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Diskusi
Politik Pendidikan dalam Proses Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa politik pendidikan memiliki peran penting dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran di SDN Glagahwangi Il. Penerapan aturan dan tata
tertib sekolah membantu menciptakan suasana belajar yang lebih tertib dan kondusif. Guru
menyampaikan bahwa aturan sekolah menjadi pedoman dalam mengatur kedisiplinan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa politik pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan kebijakan pemerintah, tetapi juga tampak dalam penerapan
aturan di lingkungan sekolah.

Secara konseptual, politik pendidikan berkaitan dengan kebijakan, aturan, dan proses
pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan. Politik pendidikan tidak hanya terlihat pada
kebijakan pemerintah seperti kurikulum nasional dan sistem evaluasi pendidikan, tetapi juga
tampak dalam aturan yang diterapkan di sekolah (Susilawati & Kurnia, 2024). Politik
pendidikan pada dasarnya merupakan keseluruhan proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan dalam suatu sistem sosial (Wijayanti &
Marzuki, 2016). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap arah
dan tujuan pembelajaran di sekolah.

Dalam penelitian ini, kebijakan sekolah menjadi bentuk implementasi politik
pendidikan pada tingkat mikro. Guru memiliki kewenangan dalam menerapkan aturan,
menentukan metode pembelajaran, serta menjaga ketertiban siswa selama proses belajar
berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai pelaksana kebijakan pendidikan di kelas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan pendidikan sangat dipengaruhi
oleh proses implementasi di lapangan (Supardi et al., 2025). Selain itu, guru juga memiliki
ruang interpretasi profesional dalam menyesuaikan kebijakan dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan belajar.

Kebijakan kurikulum yang diterapkan di sekolah juga memengaruhi proses
pembelajaran. Kurikulum merupakan hasil dari proses politik yang mencerminkan arah dan
tujuan pendidikan nasional. Dalam praktiknya, guru harus menyesuaikan materi dan strategi
pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku sehingga pembelajaran di kelas sangat
dipengaruhi oleh kebijakan pendidikan yang bersifat struktural (Sugiyarti et al., 2025). Hal ini
menegaskan bahwa politik pendidikan tidak hanya terjadi pada tingkat makro melalui
kebijakan pemerintah, tetapi juga pada tingkat mikro melalui praktik pembelajaran di kelas
(PH, 2014).

Dengan demikian, politik pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang tertib dan berkualitas. Kebijakan pendidikan perlu
diterapkan secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan siswa agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara optimal (Abdul Matin et al., 2024).

Etika Pendidikan dalam Proses Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika pendidikan memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas. Siswa yang memiliki sikap disiplin, sopan, dan
bertanggung jawab cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebaliknya,
siswa yang kurang disiplin dapat menghambat jalannya pembelajaran dan memengaruhi
suasana kelas menjadi kurang kondusif. Temuan ini menunjukkan bahwa etika pendidikan
menjadi bagian penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan humanis.

Secara konseptual, etika pendidikan merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip
moral yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan (Basri et al., 2024). Etika
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan perilaku guru, tetapi juga mencakup pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku yang baik sehingga
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etika pendidikan menjadi landasan penting dalam menciptakan pembelajaran yang tertib dan
bermartabat (Simanjuntak & Parmiti, 2024).

Dalam penelitian ini, penerapan etika dilakukan melalui pembiasaan sikap disiplin,
tanggung jawab, dan saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru
membiasakan siswa untuk datang tepat waktu, menaati aturan, serta menghargai guru dan
teman selama pembelajaran berlangsung. Pembiasaan tersebut membantu membentuk karakter
siswa secara bertahap. Temuan ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai
teladan dalam pembentukan moral peserta didik. Guru dituntut untuk bersikap adil, jujur, dan
bertanggung jawab terhadap seluruh peserta didik tanpa diskriminasi (AwaL.ia et al., 2024).

Fitriah dan Fitriatin (2025) menegaskan bahwa dalam konteks pembelajaran, guru
harus menjunjung tinggi nilai keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sebagai bentuk
profesionalisme. Guru juga harus menghindari segala bentuk diskriminasi dalam
memperlakukan peserta didik agar tercipta lingkungan belajar yang menghargai keberagaman.
Sikap etis guru sangat penting karena guru berperan sebagai figur yang menanamkan nilai
moral dalam pembelajaran (Fitriana et al., 2024).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berupaya menciptakan suasana
belajar yang menghargai pendapat dan partisipasi siswa. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. Sikap
tersebut membantu membangun hubungan belajar yang lebih baik antara guru dan siswa (Sari
Siregar et al., 2023). Dalam proses penilaian, guru juga dituntut untuk bersikap objektif dan
adil terhadap seluruh peserta didik agar tercipta kepercayaan dalam pembelajaran (Neltiana &
Putri, 2025).

Lebih lanjut, etika pendidikan juga berkaitan dengan perlindungan terhadap hak-hak
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik berhak memperoleh pendidikan yang
layak, aman, dan menghargai martabat mereka. Dalam perkembangan pendidikan modern,
tantangan etika semakin kompleks, terutama dalam penggunaan teknologi dan data peserta
didik. Oleh karena itu, penerapan etika pendidikan menjadi semakin penting untuk memastikan
bahwa proses pendidikan tetap berorientasi pada nilai kemanusiaan dan keadilan (Ulfa et al.,
2025). Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab dalam membimbing dan membentuk
kepribadian siswa secara menyeluruh, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam
aspek moral dan karakter (Robi’ah et al., 2025).

Hubungan Politik dan Etika Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa politik dan etika pendidikan memiliki hubungan
yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Aturan sekolah membantu menciptakan
ketertiban dalam pembelajaran, sedangkan etika pendidikan membantu membentuk karakter
dan sikap siswa. Kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif dan humanis.

Politik pendidikan berkaitan dengan aturan dan kebijakan yang mengatur jalannya
pendidikan, sedangkan etika pendidikan menjadi pedoman moral dalam pelaksanaannya
(Magay & Ismanto, 2024). Dalam praktiknya, kebijakan pendidikan yang tidak dilandasi etika
dapat menimbulkan ketimpangan dan ketidakadilan dalam sistem pendidikan. Kebijakan yang
tidak memperhatikan nilai keadilan berpotensi menciptakan diskriminasi dalam akses dan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, nilai etika seperti keadilan dan tanggung jawab perlu
menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pendidikan (Abdul Matin et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aturan tanpa pendekatan etis dapat
membuat siswa merasa tertekan selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru berusaha
menerapkan aturan dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan humanis agar siswa tetap
merasa nyaman dalam belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan
pendidikan perlu mempertimbangkan kondisi psikologis dan perkembangan karakter siswa.
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Jika politik pendidikan tidak diimbangi dengan etika, maka dapat terjadi penyalahgunaan
kekuasaan dalam pembelajaran, seperti diskriminasi dan ketidakadilan (Susilawati & Kurnia,
2024). Sebaliknya, etika pendidikan tanpa dukungan kebijakan yang kuat juga akan sulit
diterapkan secara optimal (Wijayanti & Marzuki, 2016).

Di sisi lain, etika pendidikan juga membutuhkan dukungan kebijakan yang baik agar
dapat diterapkan secara luas dan sistematis. Kebijakan sekolah yang mendukung pendidikan
karakter akan membantu guru dalam menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan integritas
kepada siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi kebijakan
pendidikan sangat penting dalam mendukung penguatan nilai karakter dan etika dalam
pendidikan (Yuliani & Muslim, 2024). Selain itu, kebijakan pendidikan juga perlu
mempertimbangkan perkembangan zaman, termasuk transformasi digital dalam pendidikan,
agar nilai-nilai etika tetap terjaga dalam proses pembelajaran (Ulfa et al., 2025).

Selain itu, siswa akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk belajar jika
diperlakukan secara adil dan manusiawi oleh guru. Sikap adil dan empati dalam pembelajaran
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan siswa di kelas. Hal ini berdampak pada
peningkatan motivasi belajar serta hasil belajar siswa secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan motivasi dan
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Fitriana et al., 2024). Strategi pengelolaan kelas yang
efektif juga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar siswa secara menyeluruh (Resti
et al., 2025).

Dengan demikian, hubungan antara politik dan etika pendidikan bersifat saling
melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Politik pendidikan memberikan arah dan regulasi
dalam pelaksanaan pendidikan, sedangkan etika pendidikan memberikan landasan moral dalam
penerapannya. Keseimbangan antara keduanya sangat penting untuk menciptakan pendidikan
yang humanis, adil, dan berkualitas.

Implikasi dalam Praktik Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan politik dan etika pendidikan dalam
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap terciptanya suasana belajar yang lebih
tertib, kondusif, dan efektif. Aturan sekolah yang diterapkan secara konsisten membantu
menjaga keteraturan dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan penerapan etika pendidikan
membantu membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai pada
siswa (Kurniawati et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek akademik, tetapi juga oleh penerapan aturan dan nilai moral
dalam lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, pembiasaan disiplin seperti datang tepat waktu,
mengerjakan tugas, memakai seragam sesuai ketentuan, dan menaati tata tertib sekolah
membantu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Guru menyampaikan bahwa siswa
yang terbiasa disiplin cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran dan lebih bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan
sekolah secara konsisten dapat membantu membentuk perilaku positif siswa dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, penerapan etika pendidikan juga membantu menciptakan hubungan yang
lebih baik antara guru dan siswa. Guru berupaya menciptakan suasana belajar yang menghargai
pendapat siswa, memberikan kesempatan untuk bertanya, dan membiasakan siswa bekerja
sama dalam kegiatan kelompok. Sikap tersebut membantu siswa merasa lebih dihargai dan
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa etika interaksi antara guru dan siswa menjadi dasar penting dalam membangun
hubungan pembelajaran yang efektif (Sari Siregar et al., 2023).

Dalam praktik pembelajaran, sikap adil dan empati guru juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa akan merasa lebih nyaman dan termotivasi ketika
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diperlakukan secara adil dan manusiawi oleh guru. Sikap tersebut dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta membantu menciptakan suasana kelas yang lebih
harmonis. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan
motivasi dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Fitriana et al., 2024). Selain itu, strategi
pengelolaan kelas yang efektif juga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar siswa
secara menyeluruh (Resti et al., 2025).

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan etika pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan. Guru menyampaikan bahwa masih terdapat siswa yang sulit
mematuhi aturan dan kurang memiliki kesadaran dalam menjaga sikap selama pembelajaran.
Selain itu, perkembangan teknologi dan pengaruh lingkungan luar sekolah menjadi tantangan
tersendiri dalam pembentukan karakter siswa. Penggunaan media sosial dan lingkungan
pergaulan yang kurang baik dapat memengaruhi perilaku siswa di sekolah.

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua dalam
mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Guru tidak dapat bekerja sendiri dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa, melainkan memerlukan dukungan dari keluarga dan
lingkungan sekitar. Sekolah juga perlu memperkuat pembiasaan positif serta memberikan
pembinaan secara berkelanjutan agar siswa terbiasa menerapkan nilai disiplin, tanggung jawab,
dan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, integrasi politik dan etika pendidikan dalam praktik pembelajaran
sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Politik pendidikan
memberikan arah dan aturan dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan etika pendidikan
memberikan landasan moral dalam pembentukan karakter siswa. Jika keduanya diterapkan
secara seimbang, maka proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, adil,
humanis, dan berkualitas.

Kesimpulan
Politik dan etika pendidikan memiliki peran yang saling berkaitan dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran di SDN Glagahwangi Il. Politik pendidikan tercermin

melalui penerapan aturan, tata tertib, serta kebijakan sekolah yang menjadi pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Sementara itu, etika pendidikan berfungsi sebagai
landasan moral dalam membentuk sikap, karakter, dan perilaku peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aturan sekolah
secara konsisten membantu menciptakan suasana belajar yang lebih tertib, disiplin, dan
kondusif. Selain itu, penerapan etika pendidikan melalui pembiasaan sikap disiplin, tanggung
jawab, sopan santun, dan saling menghargai juga berpengaruh positif terhadap kualitas
pembelajaran di kelas.

Guru memiliki peran penting dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan
sekaligus menanamkan nilai-nilai etika kepada siswa. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam membentuk
karakter peserta didik. Penerapan pendekatan yang humanis, komunikatif, dan adil membantu
menciptakan hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa sehingga siswa merasa lebih
nyaman dan termotivasi dalam belajar. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan
aturan tanpa disertai pendekatan etis dapat membuat siswa merasa tertekan dan kurang nyaman
dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam praktiknya, penerapan politik dan etika pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya kedisiplinan sebagian siswa, pengaruh lingkungan pergaulan,
serta perkembangan teknologi dan media sosial yang memengaruhi perilaku peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua dalam membimbing serta
membentuk karakter siswa secara berkelanjutan. Sekolah juga perlu memperkuat pembiasaan
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positif dan menciptakan kebijakan yang mendukung pendidikan karakter agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Dengan demikian, keseimbangan antara politik dan etika pendidikan sangat penting
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, adil, humanis, dan berkualitas. Politik
pendidikan memberikan arah dan regulasi dalam pelaksanaan pendidikan, sedangkan etika
pendidikan memberikan nilai moral dalam penerapannya. Integrasi keduanya dapat menjadi
dasar dalam pengembangan praktik pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik secara
menyeluruh.
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